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Abstrak 
Masa remaja merupakan periode transisi perkembangan yang rentan terhadap pengaruh lingkungan 
negatif dan perilaku delinkuensi, seperti perundungan, penyalahgunaan zat, dan kejahatan digital. 
Program pencegahan selama ini cenderung memisahkan pembentukan karakter dan literasi hukum. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengintegrasikan psikoedukasi dan literasi 
hukum sebagai upaya preventif untuk memperkuat karakter positif dan kepatuhan hukum siswa di 
SMAN 7 Kota Bengkulu. Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka dengan melibatkan 50 siswa, dengan 
35 siswa berpartisipasi penuh dalam evaluasi. Metode intervensi meliputi ceramah interaktif, diskusi 
kelompok, analisis kasus nyata, dan refleksi diri. Evaluasi menggunakan desain one-group pre-test dan 
post-test dengan instrumen terstruktur, kemudian dianalisis secara deskriptif komparatif dan 
menggunakan Wilcoxon signed-rank test. Hasil menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa 
setelah intervensi. Keberlanjutan program didukung melalui distribusi buku saku siswa, pedoman Guru 
BK, banner, dan poster pencegahan delinkuensi. Integrasi psikoedukasi dan literasi hukum efektif 
meningkatkan kesadaran karakter dan kepatuhan hukum serta berpotensi dikembangkan sebagai 
model layanan preventif BK kolaboratif di sekolah. 
Kata kunci - delinkuensi remaja, karakter remaja, kepatuhan hukum, literasi hukum, psikoedukasi 
 

Abstract 
Adolescence is a developmental transition period that is vulnerable to negative environmental influences 
and delinquent behaviors, such as bullying, substance abuse, and cybercrime. Prevention programs 
have generally tended to separate character development from legal literacy. This community service 
activity aimed to integrate psychoeducation and legal literacy as a preventive effort to strengthen 
positive character and legal compliance among students at SMAN 7 Bengkulu City. The activity was 
conducted face-to-face and involved 50 students, with 35 students fully participating in the evaluation. 
The intervention methods included interactive lectures, group discussions, real-case analysis, and self-
reflection. The evaluation used a one-group pre-test and post-test design with a structured instrument, 
followed by descriptive-comparative analysis and the Wilcoxon signed-rank test. The results showed an 
improvement in students’ understanding after the intervention. Program sustainability was supported 
through the distribution of student handbooks, guidance materials for counseling teachers, banners, 
and delinquency prevention posters. The integration of psychoeducation and legal literacy was effective 
in improving character awareness and legal compliance and has the potential to be developed as a 
collaborative preventive counseling service model in schools. 
Keywords - juvenile delinquency, adolescent personality, legal compliance, legal literacy, 
psychoeducation 
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PENDAHULUAN   
Masa remaja merupakan periode perkembangan yang ditandai oleh perubahan psikologis, 

sosial, dan moral yang intensif sehingga individu relatif rentan terhadap pengaruh lingkungan, tekanan 

kelompok sebaya, serta kecenderungan melakukan perilaku eksperimental yang dapat berkembang 

menjadi perilaku menyimpang. Dalam konteks pendidikan, perilaku delinkuensi remaja dapat muncul 
dalam berbagai bentuk, seperti perundungan, kekerasan antarpelajar, penyalahgunaan zat, 

pelanggaran tata tertib, perilaku berisiko di media sosial, hingga tindakan yang berpotensi 
bersinggungan dengan hukum.  

Berdasarkan hasil observasi awal dan komunikasi dengan pihak sekolah, yakni SMAN 7 Kota 
Bengkulu, ditemukan bahwa upaya pencegahan perilaku delinkuensi pada siswa masih menghadapi 

beberapa tantangan. Permasalahan yang menjadi perhatian antara lain adanya perilaku siswa yang 

berkaitan dengan perundungan, penggunaan media digital yang kurang bijak, pelanggaran terhadap 
tata tertib sekolah, serta pemahaman siswa yang belum merata mengenai konsekuensi hukum dari 

perilaku yang dilakukan. Di sisi lain, layanan pencegahan yang diberikan kepada siswa masih lebih 
banyak berfokus pada penanganan permasalahan setelah perilaku muncul, sehingga penguatan 

karakter dan literasi hukum sebagai upaya preventif perlu ditingkatkan. Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya kebutuhan terhadap program yang tidak hanya memberikan pemahaman mengenai perilaku 
yang sesuai dengan norma, tetapi juga membantu siswa mengembangkan kemampuan pengendalian 

diri, tanggung jawab, pengambilan keputusan, dan kesadaran terhadap konsekuensi hukum. 
Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa pengaruh teman sebaya, kurangnya perhatian 

keluarga, serta belum optimalnya program sekolah merupakan faktor yang perlu diperhatikan dalam 
pencegahan delinkuensi remaja (Kurniawan et al., 2024; Mulati, 2023). Fenomena tersebut 

menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya berfungsi sebagai ruang transfer pengetahuan akademik, 

tetapi juga sebagai lingkungan strategis untuk membangun karakter, kemampuan pengendalian diri, 
tanggung jawab sosial, dan orientasi terhadap norma. Pembelajaran karakter pada remaja sekolah 

menengah, misalnya, telah menunjukkan potensi dalam meningkatkan perilaku prososial, termasuk 
kemampuan bekerja sama, menolong, dan menghargai hak orang lain (Suroso et al., 2020). Dengan 

demikian, penguatan karakter sejak usia sekolah menjadi salah satu fondasi penting dalam mencegah 

berkembangnya perilaku delinkuensi.  
Perilaku delinkuensi remaja merupakan fenomena yang bersifat multidimensional karena 

dipengaruhi oleh interaksi faktor individual, keluarga, teman sebaya, sekolah, dan lingkungan sosial. 
Kajian sistematis menunjukkan bahwa hubungan dengan teman sebaya yang terlibat dalam perilaku 

menyimpang serta permasalahan dalam fungsi keluarga merupakan faktor risiko yang konsisten, 

sedangkan faktor protektif perlu diperkuat melalui intervensi yang melibatkan berbagai lingkungan 
perkembangan remaja (Sampurna et al., 2024).  

Di sisi lain, persoalan delinkuensi remaja tidak semata-mata berkaitan dengan lemahnya 
karakter, tetapi juga dengan bagaimana remaja memahami, memaknai, dan menginternalisasi aturan 

hukum. Literasi hukum pada peserta didik perlu dipahami lebih luas daripada sekadar kemampuan 
menghafal peraturan, karena mencakup kemampuan mengenali tindakan yang diperbolehkan dan 

dilarang, memahami konsekuensi hukum, serta membangun sikap yang mendorong kepatuhan secara 

sadar. Perspektif legal socialization menjelaskan bahwa masa kanak-kanak dan remaja merupakan 
periode penting dalam pembentukan pandangan terhadap hukum, otoritas, legitimasi, dan norma 

sosial; pengalaman dengan keluarga, sekolah, maupun otoritas hukum dapat memengaruhi 
kecenderungan seseorang untuk mematuhi atau menolak aturan (Rodrigues et al., 2017; Tyler, 2006). 

Penelitian internasional juga menunjukkan bahwa persepsi remaja terhadap keadilan dan perlakuan 

yang diterima dari otoritas berhubungan dengan berkembangnya sikap terhadap legitimasi hukum dan 
perilaku kepatuhan (Cavanagh et al., 2022; Van Petegem et al., 2021). Dalam konteks Indonesia, 

literasi hukum juga dipandang sebagai instrumen strategis untuk meningkatkan kesadaran hukum dan 
mendorong terbentuknya perilaku patuh terhadap aturan (Wulandari et al., 2025). Oleh karena itu, 

pendekatan preventif terhadap delinkuensi remaja perlu mengintegrasikan dimensi psikologis dengan 
dimensi hukum agar siswa tidak hanya mengetahui konsekuensi suatu tindakan, tetapi juga memiliki 

kemampuan moral dan psikologis untuk memilih perilaku yang sesuai dengan norma.  

Berbagai program pencegahan kenakalan remaja masih cenderung berjalan secara parsial. 
Pendidikan karakter umumnya diarahkan pada pembentukan nilai moral dan perilaku positif, sedangkan 

penyuluhan hukum lebih sering menekankan pengenalan peraturan serta sanksi. Padahal, pengetahuan 
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mengenai hukum belum secara otomatis menghasilkan kepatuhan apabila tidak disertai internalisasi 

nilai, pengendalian diri, persepsi positif terhadap norma, dan kemampuan mengambil keputusan secara 
bertanggung jawab. Bahkan, kajian meta-analisis terhadap program kesadaran hukum untuk remaja 

menunjukkan bahwa pendekatan yang semata-mata menonjolkan konsekuensi negatif atau efek 
menakut-nakuti tidak secara konsisten menurunkan perilaku pelanggaran, meskipun dapat 

memengaruhi sikap antisosial (van der Put et al., 2021).  

Penelitian mengenai karakter di Indonesia juga memperlihatkan bahwa penguatan karakter 
perlu diintegrasikan ke dalam kehidupan sekolah melalui pembelajaran, aktivitas sosial, dan 

keteladanan, bukan hanya disampaikan sebagai materi teoritis (Suprihatin et al., 2025). Bahkan, 
penelitian mengenai legal cynicism menunjukkan adanya hubungan antara sikap sinis terhadap hukum 

dengan perilaku delinkuensi, sementara penelitian tentang legal socialization menegaskan pentingnya 

pengalaman yang adil dan positif dalam membangun penerimaan terhadap hukum (Ameri et al., 2019; 
Thomas & Theodoro, 2021). Dengan demikian, terdapat kebutuhan untuk menjembatani kesenjangan 

antara pengetahuan hukum, pembentukan karakter, kesadaran psikologis, dan perilaku kepatuhan 
melalui model intervensi yang integratif dan sesuai dengan karakteristik perkembangan remaja. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa psikoedukasi 
dan literasi hukum dalam penguatan karakter serta kepatuhan hukum guna mencegah perilaku 

delinkuensi remaja di SMAN 7 Kota Bengkulu menjadi penting dan relevan. Psikoedukasi dapat 

diarahkan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai karakteristik perkembangan remaja, 
regulasi emosi, pengendalian diri, pengambilan keputusan, pengaruh teman sebaya, serta konsekuensi 

psikososial dari perilaku menyimpang. Sementara itu, literasi hukum diarahkan untuk memperkuat 
pemahaman mengenai hak dan kewajiban sebagai warga negara, batas-batas perilaku yang berpotensi 

melanggar hukum, konsekuensi hukum dari tindakan tertentu, serta pentingnya kepatuhan hukum yang 

bersumber dari kesadaran, bukan semata-mata ketakutan terhadap sanksi. 
 Strategi integratif tersebut sejalan dengan temuan bahwa pendidikan hukum pada remaja 

dapat meningkatkan kesadaran mengenai batas perilaku delinkuensi dan konsekuensi hukumnya, 
sedangkan pendekatan pendidikan karakter dapat memperkuat perilaku prososial dan tanggung jawab 

sosial siswa (Dakum et al., 2026; Suroso et al., 2020). Lebih lanjut, penelitian mengenai strategi guru 

pendidikan kewarganegaraan menunjukkan bahwa lingkungan pendidikan memiliki posisi strategis 
dalam membangun kesadaran dan kepatuhan hukum generasi muda (Kurniawan & Tanshzil, 2024). 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra, diperlukan solusi yang mengintegrasikan penguatan 
karakter dengan peningkatan literasi hukum melalui pendekatan psikoedukatif yang kontekstual dan 

partisipatif. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman dan kesadaran siswa SMAN 7 Kota Bengkulu mengenai karakter positif, kepatuhan hukum, 

serta pencegahan perilaku delinkuensi melalui integrasi psikoedukasi dan literasi hukum. Solusi yang 

ditawarkan dilaksanakan melalui ceramah interaktif, diskusi kelompok, analisis kasus nyata, dan refleksi 
diri, yang didukung dengan penyediaan media edukasi berupa buku saku siswa, buku pedoman Guru 

BK, banner, dan poster pencegahan delinkuensi remaja. Melalui kegiatan tersebut, siswa diharapkan 
mampu memahami konsekuensi perilaku delinkuensi, mengembangkan pengendalian diri dan tanggung 

jawab sosial, serta menerapkan nilai karakter dan kepatuhan hukum dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, program ini diharapkan dapat mendukung penguatan fungsi sekolah sebagai 
lingkungan preventif dalam membentuk generasi muda yang berkarakter, sadar hukum, dan 

bertanggung jawab. 
 

METODE  
Sasaran dan Lokasi Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan sasaran siswa-siswi SMAN 7 

Kota Bengkulu sebanyak 50 orang. Peserta merupakan siswa yang dipilih dan dikoordinasikan bersama 
pihak sekolah sebagai sasaran kegiatan edukatif mengenai pencegahan perilaku delinkuensi remaja, 

penguatan karakter, serta peningkatan literasi dan kepatuhan hukum. Dari 50 siswa yang mengikuti 
kegiatan, sebanyak 35 siswa mengikuti seluruh rangkaian evaluasi dan mengisi instrumen pre-test dan 

post-test secara lengkap. Oleh karena itu, analisis perubahan pemahaman sebelum dan sesudah 

intervensi dilakukan terhadap 35 siswa yang memiliki data pre-test dan post-test lengkap, sedangkan 
15 siswa lainnya tetap mengikuti kegiatan edukasi tetapi tidak diikutsertakan dalam analisis komparatif 

karena data evaluasinya tidak lengkap. 
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Pemilihan siswa sekolah menengah sebagai sasaran didasarkan pada pertimbangan bahwa 

masa remaja merupakan periode penting dalam pembentukan karakter, pengembangan kontrol diri, 
pengambilan keputusan, serta internalisasi nilai dan norma sosial. Intervensi psikologis berbasis sekolah 

juga dapat menjadi strategi preventif untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan adaptif siswa 
dalam menghadapi berbagai persoalan perkembangan remaja. Kegiatan dilaksanakan di SMAN 7 Kota 

Bengkulu pada Selasa, 21 Juli 2026, secara tatap muka dengan melibatkan siswa sebagai peserta aktif. 

Kegiatan dirancang dalam bentuk psikoedukasi dan sosialisasi yang bersifat edukatif, interaktif, dan 
preventif. Pendekatan tersebut dipilih agar peserta tidak hanya memperoleh informasi secara satu arah, 

tetapi juga memiliki kesempatan untuk memahami permasalahan melalui contoh kasus, diskusi, tanya 
jawab, dan refleksi terhadap perilaku yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan 

metode psikoedukasi dengan penyampaian materi secara interaktif telah digunakan dalam berbagai 

kegiatan pengabdian kepada remaja dan menunjukkan potensi dalam meningkatkan pemahaman 
peserta terhadap materi yang diberikan. 

 
Metode dan Tahapan Pelaksanaan Kegiatan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan one-group pre-test dan post-test, yaitu 
pengukuran dilakukan terhadap kelompok peserta yang sama sebelum dan setelah diberikan intervensi 

edukatif. Desain ini digunakan untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan dan pemahaman 

peserta setelah mengikuti kegiatan. Penggunaan pre-test dan post-test merupakan pendekatan yang 
telah banyak digunakan dalam kegiatan psikoedukasi dan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengevaluasi perubahan pengetahuan peserta setelah memperoleh materi intervensi. 
Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahap utama, yaitu: 

1. Tahap persiapan. 

Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pihak SMAN 7 Kota Bengkulu, penentuan 
sasaran dan jumlah peserta, penentuan waktu serta tempat pelaksanaan, penyusunan materi 

psikoedukasi, penguatan karakter dan literasi hukum, serta penyusunan instrumen evaluasi berupa 
pre-test dan post-test. Instrumen disusun berdasarkan indikator materi yang diberikan kepada 

peserta, meliputi pemahaman mengenai perilaku delinkuensi remaja, karakter positif, serta literasi 

dan kepatuhan hukum. 
2. Tahap pelaksanaan. 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan diawali dengan pembukaan dan pemberian pre-test 
kepada 35 peserta untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan pemahaman awal siswa. Setelah 

pre-test selesai, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh ketiga narasumber. 
Kegiatan menghadirkan tiga narasumber dengan materi yang saling melengkapi, yaitu perspektif 

psikologis, penguatan karakter, dan literasi hukum dalam upaya mencegah perilaku delinkuensi 

remaja. Pemateri pertama Berru Amalianitanita, S.Pd., M.Pd., Kons.  Menyampaikan materi 
“Psikoedukasi Pencegahan Perilaku Delinkuensi Remaja” yang membahas pengertian, faktor 

penyebab, dampak, pengaruh lingkungan dan teman sebaya, pengendalian diri, serta strategi 
pencegahan perilaku delinkuensi. Pemateri Kedua Mayang T. Afriwilda, M.Pd. menyampaikan 

materi “Penguatan Karakter Remaja” yang berfokus pada tanggung jawab, disiplin, integritas, 

pengendalian emosi, pengambilan keputusan, kepedulian, dan pembentukan karakter positif sesuai 
nilai dan norma sosial. Pemateri Ketiga Irfan Yafie Muhariza, M.H. menyampaikan materi “Literasi 

Hukum dalam Kepatuhan Hukum Guna Mencegah Perilaku Delinkuensi Remaja” yang mencakup 
pemahaman dasar hukum, hak dan kewajiban remaja, bentuk perilaku melanggar hukum, 

konsekuensi hukum, serta pentingnya kesadaran dan kepatuhan hukum. Ketiga materi tersebut 
disampaikan secara terpadu untuk membangun pemahaman bahwa pencegahan delinkuensi 

remaja tidak hanya membutuhkan pengetahuan hukum, tetapi juga karakter positif, pengendalian 

diri, dan kemampuan mengambil keputusan secara bertanggung jawab. Berikut merupakan 
rancangan pelaksanan kegiatan pengabdian masyarakat Psikoedukasi dan Literasi Hukum Dalam 

Penguatan Karakter Serta Kepatuhan Hukum Guna Mencegah Perilaku Delinkuensi Remaja di SMAN 
7 Kota Bengkulu. 

 

 



 

Berru Amalianita et al, Psikoedukasi dan Literasi Hukum dalam Penguatan Karakter Serta Kepatuhan 

Hukum Guna Mencegah Perilaku Delinkuensi Remaja 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 498 

Tabel 1. Rancangan Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap Kegiatan Materi/Output 

Persiapan Koordinasi dengan sekolah, penentuan 
peserta dan penyusunan instrumen 

Siswa SMAN 7 Kota Bengkulu  
sebagai peserta kegiatan 

Pre-test Pengisian instrumen sebelum materi Data pengetahuan awal peserta 

Psikoedukasi Penyampaian materi oleh Berru 

Amalianitanita, S.Pd., M.Pd., Kons. 

Pencegahan perilaku delinkuensi 

remaja 

Penguatan karakter Penyampaian materi oleh Mayang T. 
Afriwilda, M.Pd.  

Penguatan karakter remaja 

Literasi hukum Penyampaian materi oleh Irfan Yafie 

Muhariza, M.H. 

Literasi dan kepatuhan hukum 

Interaksi Diskusi, tanya jawab, contoh kasus dan 
refleksi 

Pemahaman dan keterlibatan 
peserta 

Post-test Pengisian instrumen setelah kegiatan Data pengetahuan akhir peserta 

Analisis Perbandingan skor pre-test dan post-

test 

Gambaran perubahan 

pemahaman peserta 

 
Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif, sosialisasi, diskusi, tanya jawab, 

penyampaian contoh kasus, dan refleksi. Materi diberikan secara bertahap mulai dari aspek 
psikologis perilaku delinkuensi, penguatan karakter, hingga literasi dan kepatuhan hukum. Variasi 

metode tersebut digunakan agar peserta dapat menghubungkan materi dengan pengalaman dan 
situasi yang mungkin dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan psikoedukasi yang 

mengombinasikan penyampaian materi dengan diskusi dan aktivitas reflektif telah digunakan dalam 

intervensi berbasis sekolah untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan psikologis remaja. 
3.  Tahap evaluasi 

Setelah seluruh materi selesai disampaikan, peserta diberikan post-test menggunakan 
instrumen yang sama atau setara dengan pre-test. Post-test bertujuan untuk mengukur perubahan 

tingkat pengetahuan dan pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan. Selanjutnya, skor pre-test 

dan post-test dibandingkan untuk mengetahui perubahan capaian peserta. Kegiatan dinyatakan 
berhasil apabila terdapat peningkatan rata-rata skor post-test dibandingkan dengan skor pre-test 

dan terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik pada hasil pengukuran sebelum dan 
sesudah intervensi. Selain itu, keberhasilan program juga dilihat dari persentase peserta yang 

mengalami peningkatan skor individual pada post-test dibandingkan dengan pre-test. Analisis 
perubahan skor dilakukan menggunakan statistik deskriptif komparatif dan uji Wilcoxon signed-

rank test dengan tingkat signifikansi 5% (p < 0,05). Pendekatan pengukuran sebelum dan sesudah 

kegiatan digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai efektivitas program dalam 
meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi psikoedukasi dan literasi hukum. 

 
Evaluasi Kegiatan  

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-test yang diberikan kepada seluruh 

peserta. Pre-test diberikan sebelum penyampaian materi, sedangkan post-test diberikan setelah seluruh 
rangkaian psikoedukasi dan sosialisasi selesai. Data hasil pre-test dan post-test selanjutnya dilakukan 

analisis deskriptif komparatif dengan membandingkan skor rata-rata, skor minimum, skor maksimum, 
dan persentase capaian peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Selisih antara skor post-test dan pre-

test digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya perubahan pemahaman peserta. Analisis data 

menggunakan Wilcoxon signed-rank test. Pemilihan analisis tersebut sejalan dengan praktik evaluasi 
kegiatan psikoedukasi yang membandingkan skor peserta sebelum dan sesudah intervensi. Secara 

operasional, keberhasilan kegiatan ditandai dengan adanya peningkatan skor post-test dibandingkan 
skor pre-test pada peserta. Selain evaluasi kuantitatif, proses kegiatan juga diamati melalui keterlibatan 

peserta selama penyampaian materi, keaktifan dalam diskusi dan tanya jawab, serta kemampuan 
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peserta memberikan respons terhadap contoh kasus yang berkaitan dengan perilaku delinkuensi, 

karakter, dan kepatuhan hukum. Dengan demikian, evaluasi kegiatan tidak hanya diarahkan untuk 
melihat peningkatan pengetahuan secara kuantitatif, tetapi juga untuk memperoleh gambaran 

mengenai keterlibatan dan respons peserta selama proses psikoedukasi berlangsung. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) dengan tema “Psikoedukasi dan Literasi 

Hukum dalam Penguatan Karakter serta Kepatuhan Hukum Guna Mencegah Perilaku Delinkuensi 

Remaja” diawali dengan pengukuran pemahaman awal siswa-siswi SMAN 7 Kota Bengkulu melalui pre-
test. Pengukuran dilakukan secara daring menggunakan Google Form  https://bit.ly/PKM_SMA7 yang 

diakses dengan memindai (scan) barcode yang disediakan oleh Tim Pengabdi.  Pre-test bertujuan untuk 

memperoleh gambaran awal pemahaman siswa mengenai perilaku delinkuensi, penguatan karakter, 
pengendalian diri, serta kepatuhan terhadap norma dan hukum. Hasil pengukuran selanjutnya 

digunakan sebagai  data awal untuk mengevaluasi perubahan pemahaman peserta setelah mengikuti 
rangkaian kegiatan psikoedukasi dan literasi hukum. Kegiatan selanjutnya penyajian materi oleh tim 

pengabdian.  

 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi Psikoedukasi dan Literasi Hukum oleh Tim Pengabdi 

 
Gambar 1 menunjukkan pelaksanaan penyampaian materi psikoedukasi dan literasi hukum oleh 

Tim Pengabdi. Kegiatan menghadirkan tiga materi yang saling melengkapi, yaitu pencegahan perilaku 

delinkuensi remaja yang disampaikan oleh Berru Amalianita, M.Pd., Kons., penguatan karakter remaja 
oleh Mayang T. Afriwilda, M.Pd., serta literasi dan kepatuhan hukum dalam pencegahan delinkuensi 

remaja oleh Irfan Yafie Muhariza, M.H. Ketiga materi mengintegrasikan perspektif psikologis, 
pendidikan karakter, dan hukum untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai faktor risiko 

delinkuensi, pentingnya pengendalian diri dan karakter positif, serta konsekuensi hukum dari perilaku 

melanggar norma. Penyampaian dilakukan secara interaktif sehingga peserta tidak hanya memperoleh 
pengetahuan, tetapi juga didorong untuk membangun kesadaran, tanggung jawab, dan kemampuan 

mengambil keputusan yang tepat dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan remaja. 
 

 
Gambar 2. Sesi Diskusi,Tanya Jawab, Refleksi, Evaluasi 

https://bit.ly/PKM_SMA7
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Gambar 2 menampilakan sesi diskusi dan tanya jawab bersama siswa-siswi SMAN 7 Kota 

Bengkulu setelah penyampaian materi psikoedukasi dan literasi hukum. Peserta secara aktif 
mengajukan pertanyaan dan berdiskusi mengenai berbagai permasalahan yang berkaitan dengan 

perilaku delinkuensi remaja, seperti bullying, konflik antarteman, pengaruh teman sebaya, pelanggaran 
tata tertib, penggunaan media sosial, serta perilaku yang berpotensi menimbulkan konsekuensi hukum. 

Melalui diskusi, peserta diarahkan untuk memahami pentingnya pengendalian diri, pengambilan 

keputusan yang bertanggung jawab, pemilihan lingkungan pergaulan yang positif, serta keberanian 
mencari bantuan ketika menghadapi permasalahan. Sesi ini menjadi ruang refleksi bagi peserta untuk 

menghubungkan materi dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga diharapkan dapat 
memperkuat karakter dan kesadaran hukum sebagai upaya preventif terhadap perilaku delinkuensi 

remaja. Kemudian Sebagai bentuk keberlanjutan kegiatan, tim pengabdian menyerahkan sejumlah 

media edukasi sebagai investasi untuk mitra pengabdian kepada pihak sekolah SMAN 7 Kota Bengkulu 
berupa buku saku untuk siswa, buku pedoman bagi Guru BK, Banner, dan Poster penguatan karakter 

dan literasi hukum dalam pencehalan kenakalan (delikuensi) remaja.  
 

Gambar 3. Penyerahan Investasi Kepada Mitra SMAN 7 Kota Bengkulu 
 

Media tersebut diharapkan tidak hanya menjadi hasil kegiatan, tetapi juga dapat dimanfaatkan 
secara berkelanjutan oleh sekolah dalam mendukung layanan bimbingan dan konseling serta upaya 

preventif terhadap perilaku delinkuensi. Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi 
nyata dalam membangun generasi muda yang tidak hanya memiliki karakter positif, tetapi juga memiliki 

kesadaran dan kepatuhan terhadap hukum. 
 

Analisis dan Evaluasi Kegiatan  

Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan melalui pre-test dan post-test yang diberikan kepada 
seluruh peserta. Pre-test diberikan sebelum penyampaian materi, sedangkan post-test diberikan setelah 

seluruh rangkaian psikoedukasi dan sosialisasi selesai. Data hasil analisis perbadingan pre-test dan 
post-test selanjutnya di jelaskan sebagai berikut:  

 

Tabel 2. Distribusi data Rata-rata skor Pre-test dan Post test 

  N Mean SD SE 
Coefficient of 

variation 

Pre-Test  35  73.857  8.321  1.407  0.113  

Post-Test  35  83.143  6.652  1.124  0.080  

 

Berdasarkan tabel diatas,menunjukkan adanya peningkatan skor peserta dari pre-test ke post-
test. Rata-rata skor meningkat dari 73,857 pada pre-test menjadi 83,143 pada post-test, atau 

mengalami peningkatan sebesar 9,286 poin (12,57%). Selain peningkatan rata-rata, terjadi penurunan 
standar deviasi dari 8,321 menjadi 6,652, yang menunjukkan bahwa variasi skor peserta setelah 

perlakuan cenderung lebih rendah. Hal tersebut diperkuat dengan penurunan coefficient of variation 

dari 0,113 (11,3%) menjadi 0,080 (8,0%), yang menunjukkan bahwa skor peserta pada post-test relatif 
lebih homogen dibandingkan dengan pre-test.  
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Gambar 4. Dat Raincloud Pre-Test                  Gambar 5. Data Raincloud Post-Test 
 

Hasil analisis Raincloud Plot menunjukkan adanya perubahan distribusi skor yang jelas antara 
kondisi pretest dan posttest setelah diberikan program Psikoedukasi dan Literasi Hukum dalam 

Penguatan Karakter serta Kepatuhan Hukum guna Mencegah Perilaku Delinkuensi Remaja. Pada tahap 

pretest, skor peserta berada pada rentang sekitar 50–85 dengan median sekitar 75. Distribusi tersebut 
menunjukkan variasi individual yang cukup besar, termasuk keberadaan beberapa peserta dengan skor 

relatif rendah. Setelah intervensi, rentang skor bergeser menjadi sekitar 70–90 dengan median sekitar 
85. Selain peningkatan median, distribusi skor posttest lebih terkonsentrasi pada rentang skor yang 

lebih tinggi dan tidak lagi menunjukkan skor rendah seperti yang ditemukan pada pretest. Secara visual, 

temuan ini menunjukkan adanya pergeseran distribusi ke arah tingkat karakter dan kepatuhan hukum 
yang lebih tinggi setelah pelaksanaan program. Dengan demikian, Raincloud Plot memberikan bukti 

deskriptif bahwa program psikoedukasi dan literasi hukum berpotensi meningkatkan karakter serta 
kepatuhan hukum peserta dan mendukung upaya preventif terhadap perilaku delinkuensi remaja. 

 

                      
Gambar 6. Data Lag Plot Pre-Test         Gambar 7. Data Lag Plot Post-Test 

 
Analisis lag plot menunjukkan adanya perubahan pola hubungan antar-pengukuran antara 

kondisi pretest dan posttest. Pada fase pretest, hubungan antara skor pada pengukuran sebelumnya 
(Pre-Testₜ₋₁) dan pengukuran berikutnya (Pre-Testₜ) menunjukkan kecenderungan positif, tetapi 

disertai fluktuasi yang cukup besar, terutama pada rentang skor 70–85. Keberadaan beberapa skor 
rendah pada kisaran 50–65 juga menunjukkan adanya variasi individual yang cukup besar sebelum 

intervensi. Setelah pelaksanaan program psikoedukasi dan literasi hukum, lag plot posttest 

menunjukkan pola hubungan yang lebih terstruktur dan cenderung positif. Skor posttest berada pada 
rentang sekitar 70–90, dengan garis tren meningkat hingga sekitar skor 88 dan selanjutnya cenderung 

stabil. Pola tersebut menunjukkan bahwa peserta yang memperoleh skor relatif tinggi pada pengukuran 
sebelumnya cenderung mempertahankan skor yang tinggi pada pengukuran berikutnya. Secara 

deskriptif, perubahan pola dari pretest yang lebih fluktuatif menuju posttest yang lebih terstruktur 

menunjukkan peningkatan konsistensi dan stabilitas skor setelah intervensi. Temuan ini memberikan 
dukungan deskriptif terhadap potensi efektivitas program psikoedukasi dan literasi hukum dalam 
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memperkuat karakter dan kepatuhan hukum sebagai bagian dari upaya preventif terhadap perilaku 

delinkuensi remaja. 
Tabel 3. Data One Sample T-Test Pre-Test dan Post Test 

  Test Statistic df p 

Pre-Test  Student  52.509  34  < .001  

   Wilcoxon  630.000    < .001  

Post-Test  Student  73.949  34  < .001  

   Wilcoxon  630.000    < .001  

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa skor pretest berbeda secara signifikan dari nilai pembanding, 
t (34) = 52,509, p < 0,001; W = 630,000, p < 0,001. Pada posttest, perbedaan juga signifikan, dengan 

t (34) = 73,949, p < 0,001; W = 630,000, p < 0,001. Peningkatan statistik t dari 52,509 menjadi 
73,949, yang konsisten dengan Raincloud Plot dan Lag Plot, menunjukkan adanya pergeseran skor ke 

arah yang lebih tinggi dan pola yang lebih stabil setelah pelaksanaan Psikoedukasi dan Literasi Hukum 

dalam Penguatan Karakter serta Kepatuhan Hukum guna Mencegah Perilaku Delinkuensi Remaja. 
Temuan ini memberikan indikasi positif terhadap perubahan karakter dan kepatuhan hukum peserta 

setelah intervensi. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan positif setelah pemberian Psikoedukasi dan 

Literasi Hukum dalam Penguatan Karakter serta Kepatuhan Hukum guna Mencegah Perilaku 
Delinkuensi Remaja. Raincloud Plot menunjukkan pergeseran distribusi skor ke arah yang lebih tinggi, 

sedangkan Lag Plot memperlihatkan pola skor posttest yang lebih terstruktur dan relatif stabil. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa intervensi dapat mendukung peningkatan karakter dan kepatuhan hukum 
peserta. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pendidikan karakter 

berperan dalam mencegah kenakalan remaja, psikoedukasi dapat meningkatkan pemahaman 
mengenai perilaku delinkuen, dan kontrol diri memiliki hubungan negatif dengan kecenderungan 

kenakalan remaja (Suryadin, 2020; Putri & Rahayu, 2022; Marlia & Affandi, 2024; Rahayu et al., 2026).  

Peningkatan skor setelah intervensi juga menunjukkan pentingnya pendekatan edukatif yang 
mengintegrasikan aspek psikologis, karakter, dan hukum. Psikoedukasi membantu remaja memahami 

bentuk, risiko, dan konsekuensi perilaku delinkuen, sedangkan literasi hukum memberikan pemahaman 
mengenai aturan, hak, kewajiban, dan perilaku yang sesuai dengan norma hukum. Dengan demikian, 

peningkatan pengetahuan hukum perlu disertai pengembangan self-control, kesadaran moral, dan 

kemampuan mengambil keputusan agar pengetahuan dapat diterjemahkan ke dalam perilaku nyata. 
Pendekatan tersebut didukung oleh penelitian mengenai psikoedukasi self-control, pendidikan karakter 

berbasis knowledge, feeling, dan acting, serta kajian literasi hukum yang menempatkan pengetahuan, 
kesadaran, dan perilaku taat hukum sebagai dimensi yang saling berkaitan (Marlia & Affandi, 2024; Aini 

et al., 2021; Radini et al., 2026).  
Secara praktis, hasil penelitian mengimplikasikan bahwa guru BK dan sekolah dapat 

mengintegrasikan psikoedukasi dan literasi hukum ke dalam layanan pribadi-sosial, pendidikan 

karakter, dan program pencegahan kenakalan remaja. Materi dapat mencakup self-control, 
pengambilan keputusan, konsekuensi hukum, tanggung jawab, etika pergaulan, dan strategi 

menghadapi tekanan teman sebaya. Program sebaiknya tidak hanya dilakukan dalam bentuk ceramah, 
tetapi juga melalui diskusi kasus, simulasi pengambilan keputusan, refleksi, pembiasaan, dan 

penguatan perilaku positif. Strategi tersebut sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter dapat diintegrasikan melalui pembelajaran, budaya sekolah, pembinaan, dan 
pembiasaan, sedangkan psikoedukasi dapat digunakan untuk meningkatkan kontrol diri dan 

pemahaman mengenai risiko kenakalan remaja (Putri & Rahayu, 2022; Marlia & Affandi, 2024; Putri & 
Sunarso, 2022; Perdana, 2018).  

Peningkatan skor peserta dalam kegiatan ini dapat dipahami sebagai hasil dari penggunaan 
pendekatan pembelajaran yang bersifat interaktif. Diskusi, analisis kasus, tanya jawab, dan refleksi diri 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan materi dengan situasi yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan tersebut memungkinkan peserta tidak hanya menerima 
informasi, tetapi juga mempertimbangkan pilihan perilaku dan konsekuensi dari keputusan yang 
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diambil. Dengan demikian, keterlibatan aktif peserta menjadi salah satu faktor yang mendukung 

peningkatan pemahaman setelah intervensi (Cipriano et al., 2023; Putri & Rahayu, 2022; Marlia & 
Affandi, 2024). 

Faktor pendukung lainnya adalah kesesuaian materi dengan karakteristik perkembangan 
remaja. Materi mengenai pengendalian diri, pengambilan keputusan, tekanan teman sebaya, tanggung 

jawab, dan konsekuensi hukum memiliki keterkaitan langsung dengan persoalan yang dihadapi remaja. 

Penguatan kemampuan pengendalian diri penting karena kemampuan tersebut berkaitan dengan 
kecenderungan perilaku delinkuensi (Mayangsari et al., 2024; Marlia & Affandi, 2024; Sutanto & 

Saputra, 2023). Oleh karena itu, integrasi aspek psikologis dan hukum memungkinkan siswa memahami 
perilaku delinkuensi tidak hanya dari perspektif aturan, tetapi juga dari perspektif proses pengambilan 

keputusan dan pengendalian perilaku (Kurniawan & Tanshzil, 2024). 

Selain faktor individual, lingkungan sekolah juga dapat menjadi faktor pendukung keberhasilan 
program. Iklim sekolah yang positif, dukungan guru, hubungan sosial yang sehat, serta pembiasaan 

perilaku positif dapat membantu siswa menerapkan nilai yang diperoleh selama kegiatan (Luo et al., 
2023; Kurniawan et al., 2024). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa lingkungan sekolah memiliki 

hubungan dengan perkembangan perilaku prososial dan kecenderungan perilaku bermasalah pada 
remaja (Luo et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan kepada siswa akan 

lebih optimal apabila didukung oleh lingkungan sekolah yang konsisten dalam memperkuat perilaku 

positif. Temuan tersebut juga sejalan dengan penelitian mengenai intervensi berbasis sekolah yang 
menunjukkan bahwa program yang mengembangkan keterampilan sosial dan emosional dapat 

memberikan dampak terhadap keterampilan sosial, perilaku, hubungan teman sebaya, serta iklim 
sekolah. Dengan demikian, peningkatan pemahaman yang ditemukan dalam kegiatan ini tidak terlepas 

dari pemilihan sekolah sebagai lingkungan intervensi dan penggunaan metode yang melibatkan siswa 

secara aktif. 
Implementasi program juga perlu dilakukan secara berkelanjutan dan kolaboratif dengan 

melibatkan guru BK, sekolah, orang tua, serta lembaga yang memiliki kompetensi dalam bidang hukum 
dan perlindungan remaja. Kolaborasi tersebut penting karena pembentukan karakter dan pencegahan 

delinkuensi dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya, dan masyarakat. Penguatan 

karakter pada keluarga, penerapan pendidikan karakter di sekolah, dan peningkatan literasi hukum 
dapat menjadi satu ekosistem preventif yang membantu remaja memahami aturan sekaligus 

membangun perilaku yang bertanggung jawab (Suryadin, 2020; Momo et al., 2023; Wardani et al., 
2018; Radini et al., 2026). Dengan demikian, program psikoedukasi dan literasi hukum tidak hanya 

berimplikasi pada peningkatan skor peserta setelah intervensi, tetapi juga dapat dikembangkan sebagai 
model layanan preventif berbasis sekolah untuk memperkuat karakter, kesadaran hukum, dan 

kepatuhan remaja dalam mencegah perilaku delinkuensi. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil 
kegiatan. Evaluasi menggunakan desain one-group pre-test and post-test sehingga peningkatan skor 

belum dapat sepenuhnya dipastikan hanya disebabkan oleh intervensi karena tidak terdapat kelompok 
kontrol. Dari sisi pelaksanaan, kegiatan juga menghadapi beberapa faktor penghambat. Perbedaan 

tingkat pemahaman awal dan karakteristik siswa menyebabkan daya tangkap terhadap materi tidak 

sepenuhnya seragam. Selain itu, evaluasi dilakukan dalam waktu yang relatif singkat sehingga belum 
dapat menggambarkan keberlanjutan perubahan sikap dan perilaku siswa (Cipriano et al., 2023). Oleh 

karena itu, program lanjutan perlu dilengkapi dengan evaluasi berkala yang mengukur tidak hanya 
pengetahuan, tetapi juga perubahan sikap, pengendalian diri, kepatuhan terhadap tata tertib, dan 

perilaku siswa dalam kehidupan sekolah. 
Keberlanjutan program juga didukung melalui distribusi buku saku siswa, buku pedoman Guru 

BK, banner, dan poster pencegahan delinkuensi remaja. Media tersebut dapat berfungsi sebagai 

penguatan pesan setelah kegiatan selesai dan membantu Guru BK mengintegrasikan materi ke dalam 
layanan berikutnya. Dengan demikian, luaran kegiatan tidak hanya berupa peningkatan pemahaman 

yang terukur melalui pre-test dan post-test, tetapi juga tersedianya media yang dapat digunakan untuk 
mempertahankan pesan preventif secara berkelanjutan. 
 

KESIMPULAN  
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa integrasi psikoedukasi dan literasi hukum dapat 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai karakter positif, kepatuhan hukum, dan pencegahan 
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perilaku delinkuensi. Hal tersebut ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata skor dari 73,857 pada pre-

test menjadi 83,143 pada post-test, dengan peningkatan sebesar 12,57% (9,286 poin) dan hasil uji 
Wilcoxon yang menunjukkan perbedaan signifikan (p < 0,001). Penurunan standar deviasi dari 8,321 

menjadi 6,652 juga menunjukkan bahwa skor pemahaman peserta setelah kegiatan cenderung lebih 
homogen. Temuan ini menunjukkan bahwa psikoedukasi dan literasi hukum berpotensi digunakan 

sebagai pendekatan preventif untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa terkait 

karakter, kesadaran hukum, dan pencegahan perilaku delinkuensi. Implementasi program secara 
berkelanjutan melalui layanan Bimbingan dan Konseling, pendidikan karakter, diskusi kasus, refleksi, 

serta penguatan self-control dapat dipertimbangkan untuk mendukung penerapan pemahaman 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Namun, perubahan karakter, sikap, kepatuhan hukum, dan 

perilaku siswa belum dapat disimpulkan dari hasil evaluasi ini karena pengukuran difokuskan pada 

perubahan skor pemahaman. Oleh karena itu, evaluasi lanjutan dengan pengukuran sikap dan perilaku 
serta pemantauan jangka panjang diperlukan untuk mengetahui keberlanjutan dampak program. 
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